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LAPORAN HASIL PENELITIAN

3.1. Profil Yayasan Al-Gheins
3.1.1. Sgarah dan Perkembangan Yayasan Al-Gheins
Al-Gheins berasal dari gabungan dua nama tokohr.b&egh” diambil

dari nama tokoh besar agama Islam yaitu “Al Ghézidin kata “eins” dimabil
dari nama tokoh besar yaitu “Albert Einstein”. Pamdpilan kedua nama tersebut
karena yayasan ini mengutamakan agama, khususngmaadslam dan
pendidikan. Al-Ghozali dikenal sebagai tokoh agdsham, alim ulama, ahli fikir,
dan ahli filsafat Islam yang terkemuka yang bangakmberi sumbangan bagi
perkembangan kemajuan umat manusia khususnya gemkiislaman. Albert
Einsten adalah seorang ilmuwan fisika teoretis yaegasa hidupnya banyak
menyumbangkan ide-ide keilmuwannya terutama daladanl fisika, di
antaranya mekanika kuantum, mekanika statistikan d@smologi. Jadi,
digunakannya kata “Al-Gheins” dengan tujuan agaryasan ini dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat terutama damglikota Madiun ini, yaitu
taraf hidup anak-anak jalanan baik dari segi agamaapun segi pendidikan,
sehingga anak-anak jalanan tersebut bisa terus apatihn pendidikan yang
layak untuk kesejahteraan keluarga, dirinya sen@aida khususnya, dan
masyarakat pada umumnya (Hasil wawancara dengaakbKparisudin di

Yayasan pada 8 September 2013).



Yayasan Al-Gheins cabang Madiun didirikan oleh lapg&arisuddin,
S.Pdl dan diresmikan oleh Dinas Sosial Provinsialawnur pada 24 Nopember
1999. Yayasan Al-Gheins cabang Madiun dipimpin oBdpak Ikhwanudin,
S.Ag. Yayasan Al-Gheins berpusat di kota Ponoragggangkan di Madiun
sebagai cabangnya. Yayasan Al-Gheins cabang Maekarang terletak di Jalan
Banjarwaru Nomor 24 B Kelurahan Banjarejo Kecamdtaman Kota Madiun,
bertujuan menjadikan masyarakat mandiri dalam bgakayayasan Al-Gheins di
Ponorogo khusus menangani masalah pertanian daah tkering di Desa
sekitarnya, sedangkan Yayasan Al-Gheins di Madhwmsls menangani masalah
sosial anak-anak jalanan dan putus sekolah (HaaWamcara dengan bapak
Kharisudin di Yayasan Pada 3 Oktober 2013).

Yayasan Al-Gheins sering berpindah-pindah tempaikian juga anak
jalanan yang dibina. Yayasan tersebut selama bealinpai sekarang, ada tiga
kali berpindah tempat karena rumah yang digunakatukuYayasan hanya
mengontrak dan apabila waktu kontrak sudah hab@&kanYayasan pun harus
berpindah tempat. Tempat yang pertama dan merupakaah kontrakan yang
paling lama yaitu di kelurahan Oro-Oro Ombo kotadMa, yaitu selama lima
tahun. Pada saat Yayasan masih mengontrak di déeensdbut, hanya ada satu
anak jalanan yang setia untuk tinggal di Yayasaia lernama Suyono. Dia
menjadi penjual koran di jalanan. Dia bersekolalSMIKN 1 Madiun. Setelah
lima tahun tinggal di daerah tersebut, Yayasangiiicge Desa Banjarejo, tepatnya

dirumah istri bapak Kharisuddin. Letaknya kuranghel00 meter dari bangunan



Yayasan sekarang. Kurang lebih tiga tahun Yayasaselbut menumpang di
rumabh istri bapak Kharisuddin.

Selama Yayasan bertempat di rumah istri Bapak Khddin, jumlah
binaan anak jalanan mulai meningkat. Ada sekitaalianak yang menetap di
Yayasan tersebut. Pada saat itu pula, Suyono mantdepsiswa magang kerja di
Jepang selama tiga tahun. Selama tiga tahun langagesebut, gaji tiap bulan
selalu la kirim ke Bapak Kharisuddin untuk dikunmigan dan dibangunkan
sebauh rumah atas nama Suyono. Setelah tiga t8hyano pulang ke Indonesia
kembali dan bangunan rumah yang la pesan sudah ladpun akhirnya
menyerahkan bangunan rumah tersebut untuk digunékgasan dalam kegiatan
anak-anak jalanan. Pada saat itulah Yayasan pikdadRumah Suyono hingga
sekarang. Setelah Yayasan memiliki gedung serjdmjah anak jalanan yang
dibina pun semakin banyak, yaitu kurang lebih 28kan

Masa-masa sulit tersebut dialami oleh Bapak Khddsu dan hanya
dibantu oleh satu anak binaannya yaitu Suyono.iBaap tempat berkali-kalipun
Suyono tetap setia mengikutinya. Walaupun Yayasa@heins cabang Madiun
memiliki kerjasama dengan Dinas Sosial dan penadrart kota Madiun, namun
pihak tersebut kurang memperhatikan kesejahtelf@ampai sekarang, bantuan
dari Pemerintah untuk Yayasan sangat kecil selalyono berusaha mencari
donatur untuk Yayasan agar Yayasan tersebut tetgpldn. Hingga akhirnya
sekarang, Suyono yang sekarang bekerja di PT.INKKAgymenjadi donatur
paling besar bagi tumbuh dan kembang Yayasan AlfSheabang Madiun,

karena bangunan rumah yang sekarang digunakan d@yasdalah bangunan



milik Suyono dan telah di serahkan kepada Yayasdankukegiatan sosial yang
berhubungan dengan anak-anak jalanan. Suyono @igg $ulannya membiayai
kebutuhan temapt Yayasan, seperti listrik, air, eksiban, dan juga la
menyediakan ruangan-ruangan untuk kegiatan Yayasan.

Saat itu pula Yayasan mulai mengalami kemajuan taikjumlah anak
jalanan yang dibina ataupun dari kerjasama yarakullan antara pihak Yayasan
dengan pihak-pihak terkait. Dana yang terkumpulbdakan untuk membangun
Yayasan di JI. Banjarwaru dan menetap hingga segara

Anak-anak jalanan yang seharusnya masih mendappékatidikan yang
layak dan perlindungan dari pemerintah, namun kaketerbatasan ekonomi dan
taraf kehidupan keluarga mereka yang rendah, mévegakn mereka tidak bisa
mendapatkan kehidupan dan pendidikan yang layafasém Al-Gheins didirikan
untuk menampung anak-anak jalanan dan membantikanarguk mendapatkan
pendidikan dan keterampilan secara maksimal derighak dipungut biaya
apapun sesuai dengan ketentuan pemerintah WajdjaB&l tahun dan visi dan
misi Yayasan Al-Gheins.

Bapak Kharisuddin selaku pendiri adalah orang ypaduli terhadap
nasib dan kehidupan anak-anak jalanan. Oleh kartemaBapak Kharisuddin
dengan ketulusan hatinya siap dengan semaksimagkimuruntuk membantu
meningkatkan taraf hidup anak-anak jalanan, dengemberikan pendidikan
gratis baik berupa sekolah SD, kejar paket B, dgarlpaket C. Juga memberikan
keterampilan-keterampilan baik berupa ketrampilah, menjahit, montir,

menyetir. Beliau bekerja sama dengan dinas-dindsiteseperti Dinas Sosial



Provinsi Jawa Timur, Dinas Pendidikan dan KebudayReovinsi Jawa Timur,
Pemerintah Kota dan Kabupaten Madiun, Algheins Jdiator, Koperasi
“Tabungan Masa Depan”, Lembaga Pendidikan Komp(i&K YAMADA),
bengkel Ahazz Citra Perkasa, bengkel Kukuh motenjghit Elgotton, dan
donatur-donatur.

Dengan adanya kerjasama dengan dinas-dinas tetkait lembaga-
lembaga tersebut, diharapkan anak-anak jalanant degas melanjutkan
sekolahnya dan sekaligus mendapatkan keteramp#amas dengan bakat dan
minat mereka. Kerjasama yang berupa bantuan daai, dari pemerintah
ataupun donatur, selain dipakai untuk sarana dasapgna peunjang kebutuhan
anak jalanan binaan Yayasan, juga dipakai untu&nsadan prasarana Yayasan
sendiri. Akan tetapi, kebutuhan yayasan sepettikjsair, kebersihan, dan juga
ruangan-ruangan untuk kegiatan di biayai semua mlentan anak jalanan yang
sudah berhasil dididk, dibimbing oleh Yayasan detasang bekerja di PT.INKA.
Mantan anak jalanan tersebut bernama Suyono.

Bapak Kharisuddin juga terus dan aktif memberik@mypluhan dan
pengarahan kepada orang tua dan keluarga anaki@aakn agar mereka lebih
dapat bertanggung jawab akan hak dan kewajibarehagai orang tua, anak, dan
keluarga. Sehingga anak-anak tersebut tidak terbelbeh ekonomi keluarganya
yang pada akhirnya anak-anak tersebut ikut bekiralanan dan hasilnya akan
diserahkan kepada orang tuanya untuk membantukedmddan keluarganya.

Bimbingan konseling yang dilakukan di Yayasan Ale@is adalah

berpondasi Islam, sehingga dalam suatu bimbingaisedimg tersebut memiliki



tujuan bimbingan konseling Islam. Tujuan bimbingkonseling Islam yang
diterapkan di Yayasan Al-Gheins cabang Madiun ddala
a. Menanamkan nilai-nilai agama pada diri klien untulembenahi dan
mengutuhkan iman serta mental yang rapuh bagi kiearg mengalami
perilaku menyimpang.
b. Mengembangkan model-model pendidikan yang berlaassyarakat, dan
melakukan Advokasi Terhadap ketidak adilan kebijaka
c. Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (Hasil wasmandengan
pimpinan Yayasan Al-Gheins cabang Madiun pada 8cBdper 2013).
3.1.2. Visi dan Mis Yayasan Al-Gheins
a. Visi
1) Terbangunnya masyarakat yang mandiri, berdaulat ldatanggung
jawab.
2) Menjadi lembaga unggul dalam pembinaan dan peratidipada
masyarakat khususnya anak jalanan.
b. Misi
1) Membentuk generasi yang beriman dan bertagwa kepdda SWT
serta berakhlakul karimah.
2) Mengembangkan model-model pendidikan yang berbesimituhan,
perkembangan, pembinaan kehidupan beragama danlikngratensi

unggul di masyarakat yang khususnya pada analajalan



3)

4)

Menempatkan Algheins sebagai wahana belajar bersaasyarakat
dan Melakukan kajian dan penelitian strategis teptpermasalahan
anak jalanan.

Menanamkan dan membangun ekonomi yang berbasikyktaa

(Hasil wawancara dengan Bapak Kharisudin di Yayapada 3

Oktober 2013).

Program Kerja

Program-program yang dicanangkan di Yayasan Al4&hetabang

Madiun difokuskan pada permasalahan-permasalahm seaang dihadapi

oleh warga belajar dan permasalahan pada anakapalayaitu di

antaranya:

1)

2)

Bimbingan keagamaan dan etika bermasyarakat. Bebimbingan

tersebut berupa : bimbingan ibadah praktis, baoki tetaupun praktik
(wudhu, shalat, mengaji dan puasa), diadakannyangress Ramadhan
dengan tujuan agar tercipta kerukunan, saling manghti dan

menghargai sesama umat manusia, pemberian nasstiabg budi
pekerti ataupun tentang akhlak yang baik.

Pendidikan dan keterampilan pada anak jalananuRgrgndidikan dan
keterampilan yang diberika berupa : sekolah kepteP B dan kejar
paket C, memberikan bantuan beasiswa bagi anakajalgang masih
di Sekolah Dasar, memberikan keterampilan-keter@ampidengan
didampingi pengajar dan pelatih yang profesionabiddingnya.

Keterampilan tersebut berupa : otomotif, setir mabenjahit, dan IT.



3.1.3. Struktur Organisasi Yayasan Al-Gheins
Untuk menjalankan suatu organisasi dibutuhkan girulorganisasi.
Begitu juga di Yayasan Al-Gheins cabang Madiun jugampunyai struktur
organisasi dalam menjalankan program-programnyapid struktur organisasi
Yayasan Al-Gheins cabang Madiun adalah sebagdiuieri

Struktur Organisasi Yayasan Al-Gheins Cabang Madiun

PIMPINAN

M. Ikhwanudin Alfianto, S.Ag

Administrasi dan Keuangan

Sulistyowati

Devisi Pendidikan dan Advokasi Devis Pengembangan UKM

Kharisudin, S. Pdl Syukur, S.E

MASYARAKAT

(Hasil dari wawancara pimpinan Yayasan Al-Gheinbacgg Madiun pada 3
Oktober 2013)
3.1.4. Tujuan Yayasan Al-Gheins cabang Madiun
a. Tujuan Umum
Membantu anak jalanan mengatasi masalah-masalataryanenemukan

alternatif untuk pemenuhan kebutuhannya.



b. Tujuan Khusus
1) Membentuk kembali sikap dan perilaku anak sesuagale nilai dan
norma yang berlaku di masyarakat.
2) Mengupayakan anak-anak kembali ke rumah.
3) Memberikan berbagai alternatif pelayanan untuk pernan kebutuhan
anak-anak dan menyiapkan masa depannya sehinggadmerarga
masyarakat yang produktif (Hasil wawancara dengampipan

Yayasan Al-Gheins pada 8 September 2013).

3.2. Bentuk-bentuk Penyimpangan Anak Jalanan Penghuni Yayasan Al-
Gheins cabang Madiun

Penyimpangan perilaku yang paling banyak dijumpalayasan Al-
Gheins cabang Madiun adalah penyimpangan individereka adalah tipe
pembangkang, pembandel, pelanggar, munafik, bahkanjuga yang perusuh
atau penjahat. Anak-anak jalanan selalu menjadusiaryang melanggar aturan-
aturan atau norma-norma yang ada di masyarakat&anenurut mereka , aturan-
aturan atau norma-norma tersebut tidak sesuai depgk kehidupan mereka.
Misalnya saja anak-anak tersebut menganggap or@mmguselaliover protective
terhadap mereka, padahal maksud orangtuanya adedatberikan nasihat atau
arahan yang benar terhadap mereka, namun anak-ém@ebut salah
mengartikannya, sehingga timbul kesalahfahaman odembuat anak-anak
tersebut tidak betah tinggal di rumah dan lebih mlemntuk tinggal di jalanan

yang mereka anggap bebas, tidak ada aturan.
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Anak jalanan di Yayasan Al-Gheins cabang Madiurybkryang bersifat
pembangkang, karena dia terbiasa hidup di jalanag pebas, lalu ketika mereka
berada di suatu lingkungan masyarakat atau meretalé dalam Yayasan yang
memiliki tata tertib dan aturan atau norma, makakessmak tersebut cenderung
melanggar aturan-aturan dan tata tertib terselng y@gembuat masyarakat marah
dan kecewa dengan sikap mereka. Anak-anak jalargenmerupakan seseorang
yang paling sering melanggar peraturan, Misalnyja saelanggar Peraturan
Daerah yang menyebutkan bahwa tidak diperbolehkéukunelakukan aktifitas
di jalanan seperti mengamen,mengemis, dan lainddamun jika tidak ada pihak
yang mengawasi mereka akan tetap melakukan aktdi#fitas tersebut. Mereka
baru taat pada peraturan jika mereka dalam pengawddereka juga sering
melanggar peraturan di Yayasan, seperti seringemogkar, berkata kotor, dan
lain-lain.

Di antara anak-anak jalanan yang ada di YayasaGh&ins cabang
Madiun, ada juga yang sampai berperilaku menyimpseyerti perusuh atau
penjahat. Mencuri ataupun menjambret sering dilakukleh mereka. Alasan
mereka mencuri atau menjambret karena mereka mempkebutuhan hidup
yang tinggi, namun uang yang mereka dapat dari amapg atau mengemis
masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupbgi yang disetorkan
ke orangtuanya ataupun yang mereka gunakan semdirk kebutuhan hidupnya
(Hasil wawancara dengan pembimbing di Yayasan Adifh cabang Madiun

pada 8 September 2013).
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Penyimpangan anak jalanan lainnya yang ada di “aayad-Gheins
cabang Madiun adalah pemberontak. Anak-anak jalanenjadi pemberontak
dikarenakan dari mulai mereka dalam kandungan kinggereka lahir dan
berkembang menuju masa dewasanya selala menddsatapa siksaan, cacian,
dan kata-kata kotor dari orangtuanya, terutama Kmg@a Mereka kebanyakan
dipaksa orangtuanya untuk mengemis atau mengariiendag hasil mengamen
dan mengemisnya tersebut diminta oleh bapaknyakukébutuhan bapaknya
sendiri, bahkan ada yang untuk membeli minumarskera

Anak-anak jalanan tersebut juga sering sekali nugdaik penyimpangan
perilaku di Yayasan Al-Gheins seperti membolos didak masuk kegiatan di
Yayasan Al-Gheins. Pembimbing di Yayasan ini akarug memantau dan
mengawasi anak-anak tersebut agar mereka dapakitsedimi sedkit
menghilangkan perilakunya yang menyimpang, baikardalhal membolos,
berbohong, memberontak, dan bahkan mencuri dan kamarkoba sehingga
mereka dapat diterima dengan baik di lingkungandgja ataupun di lingkungan
masyarakat.

Jika penyimpangan yang dilakukan anak-anak jalathaviayasan Al-
Gheins cabang Madiun tersebut sudah termasuk kagsgoyimpangan kriminal,
seperti mencuri sepeda motor dan memakai narkqiertsgang dilakukan pada
salah satu anak binaan Yayasan Al-Gheins cabanguNaghitu Eko, maka
sebagai hukumannya, para pembimbing siap jika raehelkus masuk tahanan
atau penjara agar mereka jera dan mengakui akdéigiannya yang melanggar

hukum.
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3.3. Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam di Yayasan Al-Gheins cabang

Madiun.

3.3.1. Profil Anak Jalanan di Yayasan Al-Gheins

Jumlah anak-anak jalanan yang dibina dan mengiemdidikan ataupun

keterampilan di Yayasan Al-Gheins ada 20 anak, indda usia 6 sampai 21

tahun. Tingkat ekonomi mereka terdiri dari ekonomenengah ke bawah,

sedangkan tingkat pendidikannya mulai dari SD,SMSdan bahkan ada yang

putus sekolah. Adapun rincian data anak-anak jalatiaYayasan Al-Gheins

adalah sebagai berikut ( dokumentasi Yayasan AL#Ghe

Tabel 1: DATA ANAK JALANAN YAYASAN ALGHEINS CABANG

MADIUN TAHUN 2012

JI. Banjarwaru N. 24B Kel.Banjarejo Kec.Taman Kitadiun Tlp/Fax. (0351)

473534
Tempat & tgl Jenjang
No Nama Lahir JK Alamat Pendidikan Segmen Pangkalan
1 Bagas Prasetyo Madiun, 23-04-04 L JI. Hayam Wurult':;end'd'k"’ln Anjal / . Per. Klegen
asar Pengemis
. . e . Anjal / Manguharj
2 Pendik Madiun, 05-05-92| L Manguharjo Droup Out Pengamen o
3 Didik Madiun, 06-05-94 | L Manguharjo Droup Out Anjal / Manguharj
Pengamen 0
4 Eni Emawati Madiun, 12-06-9q P Komplek Liposas Pendidikan Anjal / Alun-alun
Menengah Pengamen
5 Angge|_|a Madiun, 27-09-96 | P Komplek Liposos Pendidikan Anjal / Alun-alun
Stefani Menengah Pengamen
. . . . Pendidikan Anjal /
-07-99 -
6 Eka Yunitasari Madiun, 05-07-99 P Komplek Liposd SDasar Pengamen Alun-alun
7 Luthfi Septi H Blora, 09-09-98 P Komplek Liposos Pendidikan Anjal / Alun-alun
Dasar Pengamen
. . BLK JI. Pendidikan Anjal /
8 Muryani Madiun, 09-01-94| P Cokrobasonto 71 | Dasar Pengamen Demangan
. BLK JI. Pendidikan Anjal /
2 Yusuf Madiun, 15-07-01| P | 0} obasonto 71 | Dasar Pengamen Demangan
. . - Pendidikan Anjal / JI.
10 | Intan Kurnia K Madiun, 12-03-98 P Ds. Sambirejo Menengah Pengemis Diponegoro
11 | Dwi Tirtoaji Madiun, 05-08-99| L Ds. Sambirejo Pendidikan Anjal / . ‘]I.'
Dasar Pengemis Diponegoro
12 | Ivon Saraswati Madiun, 25-08-99 P Ds. Sambirejo Pendidikan Anjal / Alun-alun
Dasar Pengamen
) . . Pendidikan Anjal /
13 | DwiJuni B Madiun, 08-06-96| P JI. S.Trenggono Dasar Pengamen Alun-alun
14 | Labud NN Madiun, 05-11-94 JI. Trunolantarar) /  dikan Anjal / Per.Jl. Bali
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Gg.1 Menengah Pengamen
15 | M.Ridwan Ali | Madiun, 07-08-95 J1. Trunolantaran /) Pendidikan | Anjal / Per.Jl. Bali
Gg.1 Menengah Pengamen
16 | Sri Winarti Madiun, 26-01-97 Ds. Sambirejo Pendidikan Anjal / Te’an
Dasar Pengamen
17 | SinduAriaw | Madiun, 01-09-95 Jl. Setinggil | Pendidikan Anjal / Keliling
Dasar Pengamen
Wahyu Suryo Madiun, 10-09- o Pendidikan Anjal / JI.
18 Tri S 2004 Ds. Sambirejo Dasar Pengemis Diponegoro
Eka Windi . . 4 Pendidikan Anjal /
19 Agustin Madiun, 15-03-03 Komplek Liposos Dasar Pengemis Pasar Sleko
20 | Satrio Ranu Madiun, 17-09-03 Komplek Liposq SPendldlkan Anjal / . Pasar Sleko
Dasar Pengemis

Data di atas adalah data anak-anak jalanan yanifp mk@am pembinaan

Yayasan Al-Gheins cabang Madiun. Data tersebutrdigle dari pendataan pihak

Yayasan di pusat-pusat yang sering dijadikan tengrak jalanan tinggal.

Sebelum anak jalanan tersebut dibina, di bimbirg, diarahkan, mereka sering

membuat pelanggaran dan meresahkan masyarakatkdMade yang bekerja di

jalanan setelah pulang sekolah dan ada juga yaegghmabiskan harinya untuk

bekerja di jalanan. Mereka tidak pernah jera akamks yang diberikan oelh

Dinas Sosial atau Satpol PP. Banyak di antara ragrakg kabur pada saat razia.

Dari data di atas, dapat diambil sampel tiga anya@itu Satrio Ranu, Bagas

Prasetyo, dan Muryani. Mereka sama-sama menjadijal@an. Namun mereka

memiliki latar belakang keluarga yang berbeda, rsgfa berbeda pula faktor

penyebabnya.

a. Satrio Ranu

Satrio Ranu adalah seorang anak laki-laki yang ldhMadiun pada

tanggal 17 September 2002. Sekarang dia berusigaidn dan masih

bersekolah kelas 6 di SD Negeri Mangunharjo kotalivta Kedua orangtua

Satrio tidak memiliki pekerjaan yang tetap. Bapakngdalah seorang

pengangguran dan ibunya adalah seorang pengentigp ®arinya dari pagi




14

hingga malam hari, ibu Satrio mengemis di peremmpgtian sampai di Alun-

alun kota Madiun. Satrio menjadi anak jalanan karpaksaan dari kedua
orangtuanya. Dari Satrio kecil, la selalu diajakholbunya untuk mengemis,
sehingga Satrio bersekolah pun, dia masih tetaprutisoleh orangtuanya
untuk mengemis. Satrio mengemis pada waktu sores&arpai malam hari. la
pun selalu diantar dan diawasi oleh ibunya padamaagemis. Begitu waktu
Satrio pulang, penghasilan yang didapatnya langdimugpta ibunya.

Keluarga Satrio merupakan keluarga yang kurang dwaisnKehidupan
sehari-hari kedua orangtuanya yang selalu minumsman keras, menjadi
faktor utama kekerasan dalam rumah tangga. SeekaisSatrio mendapatkan
tamparan atau caci maki dari orangtuanya karenaldtesn Satrio, baik itu ia
sengaja ataupun tidak ia sengaja.

Pada saat Yayasan melakukan pendataan tiap enam $ekali, dan
Satrio merupakan salah satu anak yang masuk daadataan. Setelah Satrio
menjadi anggota Yayasan, la mendapatkan bantuaa darupa beasiswa
karena dia masih bersekolah. Pihak Yayasan selambarikan bantuan dana,
juga terus berusaha memberikan bimbingan dan ake@ada Satrio dan juga
kepada orangtuanya untuk kemajuan Satrio dan ukeukajuan taraf hidup
keluarganya. Biaya pendidikan Satrio dibantu olétalp Yayasan dengan cara
pemberian beasiswa langsung kepada Satrio. Beadisigabut langsung
diserahkan ke pihak sekolah, karena jika beasisvelbut diserahkan kepada
orangtuanya, maka uang tersebut mereka pakai untrkenuhi kebutuhan

sendiri, bahkan untuk membeli minuman keras. Sauio sangat bersemangat
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jika mendapatkan arahan dan juga bimbingan bailbipigan bantuan belajar
ataupun motivasi yang dapat meningkatkan semamdgamya.

Yayasan pun juga memberikan arahan dan bimbingpadieeorangtua
Satrio agar tidak selalu memaksanya untuk mengsetedah pulang sekolah
dan tidak memukul atau mencacinya.

Keadaan rumah Satrio memang sangat miskin. Rumalkiiugk
memiliki dinding yang permanen, dindingnya terbdati bambu. Satrio dan
keluarganya hidup menumpang di tanah milik Dinasi&o di belakang
gedung Liposos yang sudah tidak terpakai lagi. Karkeadaannya yang
seperti itulah yang mengakibatkan orangtua Satemaksa Satrio untuk ikut
bekerja memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluargdinqgéanan.

b. Bagas Prasetyo

Bagas adalah anak laki-laki yang lahir di Madiuada tanggal 23 April
2004. Dia berusia 9 tahun. Bagas adalah seoramng S&kolah Dasar di SD
Negeri Mangunharjo dan duduk di kelas 4. Walauparbdrasal dari keluarga
yang kurang harmonis, karena ayahnya adalah pecaimitman keras, namun
dia adalah anak laki-laki yang penurut kepada dremya dan sangat sayang
kepada ibunya. Pada saat lebaran kemarin bapakeyenggal. Pada saat
bapaknya masih hidup, bapaknya adalah seorang ghecaimuman keras dan
sangat kasar terhadap istri dan juga anaknya. $emmdspnya, mulai dari
Bagas masih di dalam kandungan ibunya hingga la d&m berusia 9 tahun,
bapaknya selalu memaksa ibunya untuk mengamen wddéam keadaan

mengandung. Bapaknya pun juga ikut mengamen.
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Pada saat ada razia dari Dinas ketertiban, ibuegagsdirazia, namun
masih sering bisa meloloskan diri. Pada saat Bagdah beranjak besar dan
ikut ibunya mengamen, Bagas pun juga ikut terkexzar Sejak dibawa ke
Yayasan Al-Gheins, Bagas mendapat bimbingan, arddwas@an, kasih sayang,
dan juga perhatian, maka Bagas pun bersedia urdgtdp tmelanjutkan
sekolahnya hingga sekarang dengan bantuan biaya Ydgasan berupa
beasiswa yang didapatkan dari Dinas Sosial ProviBagas juga sering
mendapat bantuan, baik berupa pakaian pantas, erak@ykok, dan bahkan
sering mendapan bantuan pemberian barang-baranmjpeg sekolah. Pihak
yayasan juga pernah memberikan bantuan berupa pemf@elevisi, sepeda,
dan radio kepada keluarga Bagas. Namun semua bbaaagg tersebut selalu
dijual oleh bapaknya untuk membeli minuman keramgehari. Jika ibu dan
Bagas membantah atau tidak memberikan barang-batensgbut, maka
bapaknya pun langsung marah dan sering sampai npananereka. Bahkan
semasa hidupnya sempat melarang Bagas untuk marigkiatan di Yayasan
jika tidak mendapatkan barang atau uang dari piejasan.

Setelah bapaknya meninggal karem&r dosis dan karena sudah
terbiasa dari dalam kandungan untuk mengamen, a®kaBagas setiap
harinya setelah pulang sekolah hingga malam set@ngamen di tempat-
tempat yang ramai orang seperti di Alun-alun kotadMn. Namun setelah
bapaknya meninggal, Bagas melanjutkan bimbingankiagrayasan dengan

diantar oleh ibunya. Karena ibunya ingin Bagas hisaus melanjutkan
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sekolahnya sampai jenjang SMA walau harus tetap gamean untuk
memenuhi kebutuhannya sehari-hari.
c. Muryani

Muryani adalah anak perempuan yang lahir di Magiada tanggal 9
Januari tahun 1994. Muryani sekarang masih berabkibhgkat pertama di
SLTP Negeri 7 Madiun dan duduk di kelas 9. Orangwaryani adalah
pengamen. Pada saat Muryani kecil sudah dididik dipaksa untuk ikut
mengamen oleh orangtuanya. Ketika ibunya telah mggai pun, Muryani
masih tetap mengamen setelah pulang dari sekolabn&apaksaan dari
bapaknya. Keluarga Muryani tidak harmonis. Muryas@miliki adik bernama
Yusuf dan memiliki dua kakak laki-laki bernama E#@an Suwondo. Kakak-
kakaknya tersebut juga mengamen dan menjadi alaadaja Karena hubungan
keluarga yang tidak harmonis, akhirnya kakak Murygang bernama Eko
memiliki perilaku menyimpang yang termasuk tindakaiminal. Eko sering
melakukan pencurian sepeda motor, dan akhirnyartangkap dan di penjara.
Eko pun juga merupakan pecandu narkoba. Kurangngdnapan dan
pengawasan dari orangtuanyalah mereka menjadi tidekrah hidupnya.
Hubungan antara Eko dan Muryani juga tidak akumasalengan hubungan
Muryani dengan Suwondo. Walaupun Suwondo dicatzga anak binaan di
Yayasan, namun dari awal ia tidak pernah bersealiand ke Yayasan untuk
mengikuti keterampilan atau melakukan bimbingan¥ayasan, walaupun

pihak Yayasan pernah menjemput di rumahnya.
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Pada saat ada pembinaan, pengarahan, dan bimhiagalayasan,
Muryani sangat bersedia untuk datang dan ingin mpgkan sekolahnya.
Karena semangatnya tersebut, Muryani rajin dataagYkyasan dengan
adiknya Yusuf. Mereka berjalan dari rumahnya sanvfagiasan dengan jarak
kurang lebih 4 Km. Sebenarnya bapaknya Muryanktig@nyetujui Muryani
dan Yusuf melanjutkan sekolah dan ikut keterampianyayasan, karena
bapaknya Muryani menganggap bahwa sekolah hanyaglmabiskan uang
saja. Namun jika pada saat di Yayasan ada banta&ndari pihak donatur
atau Dinas sosial dan dinas terkait, maka bapakydhirmemaksanya untuk
datang ke Yayasan agar mendapat bantuan tersedmurNsetelah sampai di
rumah, barang-barang tersebut selalu dijual kemiraiik keperluan bapaknya
sendiri.

Keadaan keluarga Muryani yang sangat tidak harmaersebut,
membuat pihak Yayasan berusaha untuk membantu Miurgalah satu
bentuk bantuan dari Yayasan untuk kemajuan Muryadalah dengan
menyalurkan bakatnya. la memiliki bakat menyanyiarf@nya sangat merdu.
Pada saat di Madiun ada audisi Indonesia Idol jpatkn September kemarin,
Pihak Yayasan mendaftarkan Muryani untuk mengikatidisi tersebut.
Muryanipun lolos dalam audisi mengalahkan seki@® peserta audisi dan
menjadi 12 besar. la pun sekarang mengikuti alidiginesian Idol tersebut di

Yogyakarta. Biaya perjalanan dan makan Muryaniribaihak Yayasan.



19

3.3.2. Profil Konselor

Tugas konselor adalah membantu klien menyelesaikaasalah
kehidupan. la harus memperhatikan nilai-nilai daoratitas terutama moralitas
Islami. Apalagi yang ditangani adalah membantu ratagj masalah kehidupan
yang dialami oleh klien atau konseli, maka sudataggnyalah seorang konselor
harus menjadi teladan yang baik, agar klien mersmanotivasi dalam
menyelesaikan masalah kehidupannya (Amin, 2010). 25

Seorang konselor juga harus menjadi rujukan bagnkdalam menjalani
kehidupannya. Konselor adalah seseorang yang nkenkdémampuan untuk
melakukan konsultasi berdasarkan standar profesis&lor selalu terikat dengan
keadaan dirinya. Faktor kepribadian konselor menem corak pelayanan
konseling yang dilakukannya. Kepribadian konselapat menentukan bentuk
hubungan antara konselor dan konseli, bentuk lasapenanganan masalah, dan
pemilihan alternatif pemecahan masalah (Amin, 20@D).

Konselor di Yayasan Al-Gheins adalah Bapak Khalisuang juga
sebagai pendiri Yayasan Al-Gheins cabang MadiumpaB&Kharisuddin lahir di
Nganjuk pada tanggal 12 Juni tahun 1973. Bapak i&indain memiliki seorang
istri dan seorang anak. Istri beliau bernama YaanB dan anak beliau bernama
Hafid Eka Hastomi. Sekarang Bapak Kharisuddin tagty JI. Banjarwaru No.15
Kota Madiun.

Beliau menyelesaikan pendidikan S1, Fakultas TathiyJurusan
Pendidikan Agama Islam di STAI MADIUN. Meskipun BdapKharisudin bukan

lulusan dari bidang bimbingan konseling, namunngiai merasa prihatin akan
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kehidupan dan pendidikan anak-anak yang hidupldnga, karena anak seusia
mereka yang seharusnya masih konsentrasi dengajarngh di sekolah. Anak-
anak tersebut sudah harus ikut memikirkan kelargmurhidupnya sendiri dan
juga memikirkan hidup keluarganya, sehingga anaaersebut harus rela untuk
mengorbankan waktunya untuk bekerja, bahkan tidalamutkan pendidikannya
lagi dengan alasan tidak mempunyai cukup biaya.

Bapak Kharisudin dengan sabar, tulus, dan ikhlaseldéa membimbing,
membina, dan mendidik anak-anak jalanan terselar mgnjadi generasi muda
bangsa yang dapat diandalkan, karena telah memipumsteampilan dan
pendidikan yang layak. Anak-anak jalananpun dileaapdapat diterima oleh
masyarakat dengan sepenuhnya tanpa ada perbedask-adak jalanan
dibimbing dan diarahkan satu per satu oleh belgar aapat lebih fokus dan
perhatian dalam mengarahkan hidup anak-anak jalteraebut. Setiap waktu,
beliau akan menerima dengan suka cita jika ada yagig menceritakan keluh
kesahnya. Bahkan apabila di antara mereka ada iy@mgbutuhkan sumbangan
uang untuk keperluannya, beliau ikhlas memberilaruan tanpa ada beban dari
anak-anak jalanan tersebut untuk mengembalikannya.

Sebagai pendiri suatu Yayasan anak jalanan passielggn merupakan
tugas mulia karena sikap peduli beliau terhadapdkglan anak-anak jalanan,
juga pastinya menjumpai banyak kendala yang dihadegk internal ataupun
eksternal. Kendala dari pihak internal bisa berugarnal Yayasan. Kendala
internal dari Yayasan adalah kurangnya tenaga Yemgr-benar ahli memiliki

profesi sebagai seorang konselor. Tenaga pembinthiiYgyasan adalah orang-
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orang yang memiliki profesi sebagai tenaga pendi8iddangkan kendala ekternal
adalah berasal dari anak-anak jalanan. Banyak anak- jalanan yang
memanfaatkan pihak yayasan untuk menuruti kemauareka. Anak-anak
jalanan bersedia datang ke Yayasan kalau diantar dijemput oleh pihak
Yayasan. Padahal tenaga pembimbing di Yayasan btdrsgangat terbatas
jumlahnya, tidak sesuai dengan jumlah anak jalgmag ada di Yayasan.

Bapak Kharisudin juga selalu berusaha mencari bantlana ataupun
beasiswa baik dari donatur ataupun instansi petadan agar anak-anak jalanan
tersebut dapat tetap terus melanjutkan sekolahaya sgkaligus mendapatkan
keterampilan untuk menunjang kariernya.

Dalam upaya memberikan bimbingan terhadap klienuyanak-anak
jalanan di Yayasan Al-Gheins cabang Madiun, panmas&r atau pembimbing
yang sekaligus pengurus yayasan selalu berusahaamsm mengamati,
mencatat, dan melayani seluruh aktifitas dan ketaurtiklien.

3.3.3. Metode Bimbingan Konseling

Bimbingan untuk anak jalanan di Yayasan Al-Gheiilakdkan oleh
seorang pembimbing dengan cdare to face dan juga dengan konseling
kelompok. Pembimbing melakukan pendekatan kepatapggsisatu anak. Anak-
anak tersebut tidak akan pernah bercerita jika jpaivibg tidak bertanya terlebih
dahulu kepada mereka. Mereka menganggap duniglukeras, jadi sangat sulit
untuk melakukan pendekatan dengan anak-anak jatarsebut.

Mereka dapat luluh hatinya dengan cara para pembgmhenunjukkan

rasa kasih sayang, kepedulian, dan perhatian kepadska. Pembimbing sering
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mengajak bercanda, berbicara, bahkan keluar bersgawalebih dekat dengan
mereka. Setelah anak-anak jalanan tersebut memgsaan dengan konselor,
maka konselor mulai untuk bertanya terlebih dahalasan utama mereka
memilih menjadi anak jalanan, padahal mayoritas m&reka masih bersekolah
dan belum tamat. Alasan anak-anak jalanan pun @artari satu anak dengan
anak lainnya. Ada yang ingin membantu ekonomi otaagya agar dapat makan,
ada juga yang ikut dengan teman-teman sebayanygtyaggal atau bekerja di

jalanan, ada juga yang merasa nyaman tinggal dngal karena orang tuanya
selalu bertengkar, ada juga yang ingin melanjutkakolahnya namun orang
tuanya tidak mampu untuk membiayai sekolahnya gghina harus bekerja di

jalanan (Hasil wawancara dengan pimpinan Yayasa@hdins).

Anak-anak jalanan yang berada dalam pengawasansdayal-Gheins
diberikan fasilitas pendidikan dan keterampilantigraMereka juga diberi
kesempatan untuk tetap bekerja di jalanan di seldwbelajarnya, karena para
pembimbing di Yayasan Al-Gheins tersebut menyatlahiwa merubah secara
langsung kebiasaan dan aktifitas mereka untuk feekBrjalanan sangat sulit.
Para pembimbing sedikit demi sedikit mengalihkarhgagan anak jalanan agar
tidak bekerja di jalanan lagi dengan memberinyaihlebanyak aktifitas di
Yayasan.

Setiap harinya para pembimbing selalu menekankarkunelaksanakan
shalat lima waktu dengan tertib dan tepat waktka dinak-anak tersebut sudah
mau melakukan shalat, maka dengan sendirinya mexeka belajar membaca

Al-Quran dan menghafal surat-surat pendek yanggetibaca oleh imam pada
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saat menjalankan shalat berjamaah ( Hasil wawarntsrgan pimpinan Yayasan
Al-Gheins).

Bimbingan juga sering dilakukan dengan konselindgprk@ok. Para
pembimbing dari Yayasan termasuk bapak Kharisudtindatangi daerah anak
jalanan tersebut. Dengan dilakukannya konselingrkpbk, diharapkan bahwa
anak-anak jalanan tersebut dapat lebih saling natkgn rasa solidaritas terhadap
sesama manusia, dan dapat membantu permasalahamteman satu kelompok
tersebut dengan mencoba memberikan saran pemeoatmasalahannya.

34. Proses Bimbingan dan Konseling di Yayasan Al-Gheins cabang

Madiun

Proses bimbingan dan konseling yang di berikan de@gatrio Ranu,
Bagas Prasetyo, dan Muryani adalah sebagai berikut

a. Satrio Ranu

Satrio Ranu adalah anak jalanan binaan Yayasanh&lfS cabang
Madiun. Satrio Ranu bisa menjadi anak jalanan kargraksaan dari
orangtuanya. Orangtuanya menyuruh Satrio untuk erarggkarena la harus
membantu orangtuanya memenuhi kebutuhan hidup riggloga dan hidupnya
sendiri. Akan tetapi, sering sekali uang hasil iengemis dipakai bapak dan
ibunya untuk membeli minuman keras. Sedangkan Uangebut ingin la
gunakan untuk makan dan memenuhi kebutuhan sek@alsebelum berada
di Yayasan dan sebelum mendapatkan bimbingan déamdari pembimbing,
Satrio Ranu sering berkelahi dan sering berkata lmEmbuat kasar dengan

orangtua ataupun orang lain. la merasa apa yahaklkan adalah hal yang
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wajar karena lingkungan sekitarnya pun juga melakukal yang sama
sepertinya. Akan tetapi, setelah berada di Yayasataupun Satrio pada
mulanya tetap memilih untuk tinggal bersama oraargga dirumah karena la
tidak ingin tinggal di Yayasan. Akhirnya, setiai8 Zali dalam satu minggu,
Satrio datang ke Yayasan. Pihak Yayasan pun selalgusahakan bantuan
dana terutama untuk keperluannya sekolah. Pihakéayjuga secantinu
melakukan pendekatan kepada Satrio agar pembimiiingayasan dapat
dengan mudah mengetahui permasalahan yang seddaigidbatrio dan dapat
membantu mencarikan jalan keluar bagi masalah higaupersebut.
Pendekatan yang dilakukan pembimbing juga bertujuagar
pembimbing bisa lebih dekat dan lebih mengenaliGatehingga timbul rasa
nyaman, percaya dan terbuka antara pembimbing dtin.SSetelah perasaan
tersebut muncul, maka pembimbing mulai mencari faéumasalahan Satrio.
Permasalahan Satrio adalah la tidak ingin mengéags karena la sudah
merasa malu dengan teman-teman sebayanya di sgkalaiun orangtuanya
masih terus memaksa Satrio untuk terus mengemiskaBaibunya sampai
menungguinya mengemis dan langsung meminta hasigemeisnya. Hasil
mengemis tersebut sering dipakai bapaknya bukarkumemenuhi kebutuhan
keluarga, namun untuk membeli mibuman keras. Séuigg ibunya juga ikut-
ikutan untuk minum-minuman keras dengan tetanggeekae Satrio ingin
meneruskan sekolahnya hingga tamat SMA, namundik tberani untuk

berharap. la menyadari akan lemahnya ekonomi kgdnga.
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Setelah mengetahui permasalahan yang dialami o#hoS maka
pembimbing dapat membantu memberikan beberapanaiitersolusi yang
mungkin dapat Satrio pilih untuk menyelesaikan @eyatahannya. Model
bimbingan yang diberikan kepada Satrio addkme to face, karena Satrio
merupakan tipe anak pemalu dan tidak mudah untukceb@
permasalahannya kepada banyak orang. Materi ydegiklhn kepada Satrio
yaitu berupa materi rohani dan jasmani. Materi nblyaitu berupa bimbingan
shalat lima waktu. Bimbingan tersebut pertama ksdlalu ditanamkan
pembimbing kepada Satrio (klien) karena dengan atemifan shalat lima
waktu, bisa membuat tenang dan nyaman hati dararfikApabila Satrio sudah
menunaikan shalat secara teratur lima kali dalatn bkari, maka dengan
sendirinya la pasti akan berusaha untuk belajagajerkarena di dalam shalat
terdapat bacaan-bacaan, baik doa-doa dalam tiagageshalat atau pun surat-
surat pendek dalam Al-Quran yang harus dihafal. ddwgan rohani selain
shalat dan mengaji, pembimbing juga melatih Satrituk berpuasa, terutama
di bulan Ramadhan. Selain bimbingan rohani, juglertkan bimbingan
jasmani. Bimbingan jasmani yang diberikan kepadaid&sgaitu memberinya
bantuan pangan yang didapat dari rezeki yang hdéd memberinya
pengertian bahwa segala sesuatu yang la cari lmalat agar mendapatkan
ridho dan berkah dari Allah. Bimbingan juga berupasialisasi dengan
lingkungan sekitar tempat tinggal Satrio, agarateatn jiwa sosial dalam diri

Satrio.
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Bimbingan pun masih berjalan samapai sekarang. gdingada
akhirnya, la memilih untuk tinggal di Yayasan kaeselama ini la merasa
lebih nyaman berada di lingkungan Yayasan dariptidggal bersama
orangtuanya. Sikap, perilaku dan perkataan Sawio gedikit demi sedikit
dapat dirubah ke hal positif. la pun juga lebihabimenahan amarah dan
menahan diri untuk tidak mudah berkelahi denganatetya, terutama pada
saat la menyelesaikan suatu masalah.

b. Bagas Prasetyo

Bagas Prasetyo merupakan anak jalanan binaan Yay&ls@heins
cabang Madiun. la menjadi pengemis karena dipakeh orangtuanya.
Bahkan sampai bapaknya meninggal pun la masih reersgemis bersama
ibunya. Pada saat bapaknya masih hidup, uang hasihengemis selalu
diminta bapaknya untuk membeli minuman keras, baldgabila Bagas tidak
memberikan uangnya tersebut, bapaknya tidak sezgamsuntuk menampar
atau memukulnya. Setelah bapaknya meninggal, lgph@nya dengan ibunya
saja.

Kebutuhan hidupnya yang semakin banyak membuatsBagaih tetap
mengemis. la harus mengemis pada waktu sore haggai malam hari di
Alun-Alun kota Madiun. Jika di sekolahnya ada kégmasepertstudy tour, la
sangat ingin ikut, namun biaya yang menjadi kendBlagas juga sering
minder dengan teman-temannya di sekolah. Akanitetejelah Bagas menjadi
anggota binaan Yayasan Al-Gheins cabang Madiumkpiayasan pun telah

bersedia membantu kebutuhan hidup Bagas, terutaimatdhan sekolahnya.
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Pihak Yayasan membantu biaya sekolah Bagas dengem roencarikan
beasiswa dan keringanan dari sekolahnya. Pembingaingmulai mendekati
Bagas dengan berbagai cara, yaitu tiap Bagas dé&mrigmbaga atau jika
selama satu minggu Bagas tidak ke Yayasan, makdipdinmg di Yayasan
akan mengunjunginya di rumah.

Pembimbing pertama kali melakukan pendekatan keBadas dengan
cara selalu memberinya uang saku untuk la sekdbahalu memberikan
makanan dan apabila la tidak ada yang mengantary&gasan, maka
pembimbing akan menjemput ke Yayasan dan mengamat&embali pulang
ke rumah. Sering juga dalam perjalanan pulang,idmkl jalan-jalan dengan
menaiki sepeda motor keliling kota Madiun. SeteBdgas merasa nyaman
dengan pembimbing dan merasa senang hatinya, baetabimbing memulai
bertanya tentang kehidupan dan tentang masalah seaang difikirkan oleh
Bagas. Setelah Bagas menceritakan problemnya sgaegt telah diuraikan di
atas, pembimbing pun memulai memberikan materi imigamnya kepada
Bagas. Materi pertama yang dilakukan pembimbindaadeateri jasmaniah.
Materi tersebut yaitu pembimbing memunculkan seraani@n rasa percaya
diri pada diri Bagas. Dengan cara menanamkan b&agas adalah laki-laki
yang tampan, Bagas juga tidak bodoh, Bagas jugarb@&mbeli makanan pada
waktu istirahat di sekolah, Bagas juga bisa ikiudy tour seperti teman-
temannya yang lain, Bagas juga memakai seragam dangan teman-teman
sekolahnya yang lain. Jadi, dengan begitu tidaklagiayang Bagas jadikan

alasan untuk minder dengan teman-teman sekolahnya.
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Pembimbing juga selalu memberi nasehat kepada Bagmsla selalu
taat dan patuh kepada orangtuanya, terutama képaka yang masih hidup.
Materi yang diberikan pembimbing kepada Bagas setateri jasmani, juga
pembimbing memberikan materi rohani. Materi tersebdu antaranya :
Pembimbing membelikan alat shalat seperti saruagi, plan sajadah kepada
Bagas agar Bagas lebih bersemangat untuk menjalastkaat lima waktu.
Pembing juga dengan sabar mengajarkan mengaji mhaalqra’ samapai Al-
Quran. Apabila Bagas terlihat malas, maka pembigbjpun selalu
menjanjikan dan memberikan hadiah kepada Bagas lfikhersedia untuk
mengaji kembali. Hadiah tersebut biasanya berugtaais atau pun makanan.
Pembimbing juga sedikit demi sedikit selalu betegientang adanya surga dan
neraka di akhirat nanti, sehingga setiap kali tannmmelakukan perbuatan dosa,
seperti tidak menjalankan shalat, membentak iburbyerkelahi, bahkan
mencuri, la akan ingat dengan neraka yang menakutka

Pendekatn-pendekatan tersebut dilakukan secar@ahparlahan karena
Bagas yang masih di kelas 4 SD. Materi yang dibenla pun juga sesuai
dengan kemampuan Bagas dalam menerima bimbingsebtér Pembimbing
pun juga sering menemani kegiatan Bagas mengewigngja Bagas merasa
bahwa pembimbing tersebut benar-benar menerimadlgean Bagas. Cara
tersebut dapat membuat Bagas lebih terbuka, nyawham, santai kepada
pembimbing, terutama pada saat menceritakan kesahaya.

Hasil bimbingan pun sangat nampak pada perubakap Bagas yang

lebih percaya diri dan tidak minder lagi. Peran Banasama yang baik antara
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Ibu Bagas dengan pembimbing membawa dampak dabglean yang positif
pada tumbuh kembang Bagas. Wlaupun Bagas tidaggirj Yayasan, namun
setelah bapaknya meninggal, Ibunya dengan rela ddoas selalu
mengantarkan dan mendampingi Bagas untuk setiappbeagi ke Yayasan
setelah pulang sekolah dan sebelum berangkat méngem
c. Muryani

Muryani merupakan anak jalanan binaan Yayasan Adh@hcabang
Madiun. Muryani menjadi anak jalanan sejak kec#vrilkecil la dididik oleh
orangtua dan kedua kakanya untuk mengamen. Banghhli smasalah
keluarga yang dialami Muryani. Pada saat ibunyairbeimeninggal, setiap
bapaknya atau kedua kakaknya berperilaku kasardkepdiknya dan dirinya,
masih ada yang membela. Akan tetapi, setelah ibumgminggal, la menjadi
pengganti ibunya untuk mengurus rumah dan merawpbK) kakak, dan
adiknya. Masalah yang di hadapi Muryani banyak Ilsekk antaranya :
Sebelum Muryani menjadi anggota binaan Yayasanldi@ cabang Madiun,
la menghidupi kebutuhan keluarganya dengan mengamgerempatan jalan
dan Alun-alun kota Madiun. Dia juga harus secaranbemyi-sembunyi
menyisihkan uang hasil mengamennya untuk kebutgedwolahnya, karena
jika tidak, maka uang hasil mengamennya dimintauseateh kakak-kakaknya
dan bapaknya untuk berjudi dan membeli minumanskera

Setelah Muryani masuk anggota binaan di Yayasa@Gtdins cabang
Madiun, pihak Yayasan pun bersedia membantu merkamgbebannya untuk

memenuhi kebutuhan sekolahnya, dengan cara dicaskaorangtua asuh atau
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beasiswa dari pemerintah atau Dinas Sosial. Penmgmpun juga lebih

berhati-hati untuk menlakukan bimbingan kepadangaj karena sering
pembimbing diusir oleh kakak-kakaknya apabila dataanya ingin menemui
Muryani tanpa membawa barang-barang atau uang umietieka. Karena
semangat dari diri Muryani kuat untuk tetap meld@gn sekolahnya, maka la
pun yang dengan sukarela datang ke Yayasan setiaf Brkadang la tempuh
dengan berjalan kaki dari rumahnya ke Yayasan.

Pembimbing menggunakan metod@ce to face untuk melakukan
bimbingan kepada Muryani. Pembimbing melakukan pkathn dengan
Muryani melalui bakat menyanyi dan bermain gitang/aVuryani miliki.
Pembimbing berusaha menyalurkan bakatnya denganbefiéan Muryani
gitar dengan tujuan agar la bisa lebih sering berldlamun, setelah bapaknya
mengetahui bahwa anaknya dibelikan gitar oleh Yayabapaknya tersebut
langsung menjual gitarnya dan memakai uangnya utentingannya
sendiri. Mengetahui fakta tersebut, Muryani puny@adiam dan menangis
datang ke Yayasan. Pembimbing pun selama Muryaradbaedi Yayasan,
sedikit demi sedikit mendekatkan diri akan timbasa nyaman, damai, dan
terbuka pada diri Muryani terutama untuk menceatakeluh kesahnya
tersebut. Muryani juga bercerita kepada pembimikatau kakaknya yang
bernama Eko terjerat kasus hukum. Kakaknya tersebtangkap dan
dimasukkan penjara dikarenakan ketahuan mencurormmtlik warga dan
mengkonsumsi narkoba. Samapi sekarang kakaknyebtdérsnasih mendekan

di penjara. Muryani juga harus mengurusi adiknyagyaernama Yusuf yang
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masih bersekolah SD. Mendengar cerita Muryani lbertsanaka pembimbing
pertama kali yang dilakukan yaitu memberikannya tieam dana untuk
Muryani dan adiknya agar tetap melanjutkan sekbiafga lulus.

Pembimbing juga senantiasa dan selalu mengajak anudan Yusuf
untuk menjalankan shalat lima waktu dan mengajir agereka dapat lebih
sabar menghadapi cobaan hidupnya. Pembimbing jagss tmemberikan
semangat pada Muryani untuk tetap berjalan ke gealy lebih maju, dan
memberikan pengertian bahwa kejadian yang meninaakkya merupakan
pengalaman yang tidak boleh terulang, dan menjadMaryani juga Yusuf
sadar bahwa minum-minuman keras, mencuri, dan no@sgiknsi narkoba
adalah perbuat dosa besar dan melanggar aturammhyéing pelanggarnya
dapat dimasukkan ke dalam penjara. Setelah merekasmnyaman berada di
Yayasan, mereka pun lebih sering untuk datang kga%an dan juga lebih
dekat dengan para pembimbing di Yayasan.

Jadi, pembimbing pun juga lebih mudah untuk memantan
mengontrol perubahan perilaku Muryani dari awalghem sekarang. Selain
pendekatan-pendekatan tersebut, pembimbing juganBasa berusaha untuk
menyalurkan bakat menyanyi yang dimiliki Muryanndan cara pada saat ada
audisilndonesian Idol, pihak Yayasan mendaftarkan Muryani melalui pegawa
tempat diadakannya audisi tersebut, karena pedgavsmbut merupakan salah
satu donatur tetap di Yayasan. Setelah audisi, Murgpat mengalahkan 200
peserta audisi dan masuk 12 besar yang akhirnyandike Yogyakarta untuk

melakukan seleksi kembali. Selama berada di Yogyakisluryani didampingi
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oleh satu pembimbing dari Yayasan agar Muryanipté&us berusaha dan
tetap terus menjalankan shalat lima waktu secdra, reehingga bimbingan
pun masih tetap dilaksanakan hingga sekarang.

Bimbingan yang dilakukan pembimbing oleh Muryanisthaberlanjut
dan terus sampai sekarang. Sebenarnya, la ingali deiggal di Yayasan,
namun tidak diperbolehkan oleh pihak Yayasan kapmhak Yayasan hanya
menyediakan tempat untuk laki-laki saja, denganitbelg pun setiap hari
setelah pulang sekolah atau sepulang dari mengasekiu ke Yayasan.
Pengaruh keluarganya, seperti mabuk-mabukan, meémaHaba, dan bahkan
pengaruh lingkungan sekitar seperti melakukan seksas yang membuat
Muryani hidupnya tidak terarah. Setelah mendapatkenbingan dan arahan
sedikit demi sedikit dari pembimbing dan semangaunytuk memperbaiki diri
menjadi lebih baik, la pun mulai bisa meninggalk@arkoba dan mabuk-
mabukan. Namun, la masih sering belum bisa menikggapergaulan
bebasnya secara langsung. Jadi, pembimbingpun Easearang terus
memberikan siraman rohani, dan membimbingnya baikbimgan spritual
seperti memberikan mauidzah khasanah, shalat, gnedgaberpuasa, juga
memberikan penyuluhan dan bimbingan tentang balyaypergaulan bebas
yang berujung pada seks bebas.

Dalam implementasinya, materi yang diberikan daterdpkan di
Yayasan Al-Gheins cabang Madiun memiliki dua asyeaku :

1) Materi kerohanian
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Yaitu materi yang berkaitan dengan keagamaan amak-alanan seperti
surat-surat pendek, shalat lima waktu, wudhu, mendgn pelajaran ilmu
agama.
2) Materi jasmaniah
Yaitu materi yang berkaitan dengan kesehatan badak-anak jalanan,
seperti olah raga, makanan sehat dan halal, memezaki yang halal, dan
cara bersosialisasi dengan masyarakat.
Dari proses bimbingan dan konseling tersebut ds,ath dalamnya
terdapat unsur-unsur bimbingan diantaranya adalada pembimbing atau

konselor, klien (yang di bimbing), materi, dan jugatode.



